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ABSTRAK 

Latar Belakang: Sektor Industri di Indonesia turut berkontribusi cukup besar pada perekonomian nasional dengan 

persentase sumbangannya mencapai 20%. Perkembangan industri di Indonesia tidak hanya berimbas pada 

perekonomian, namun meningkatkan risiko timbulnya permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) seperti 

masalah ergonomi. Nyeri punggung bawah atau low back pain (LBP) adalah salah satu masalah ergonomi yang 

sering ditemukan pada pekerja. LBP terkait pekerjaan dikaitkan dengan paparan stressor ergonomis di tempat kerja. 

Banyak penelitian mengungkapkan bahwa faktor risiko yang berhubungan dengan LBP yaitu mengnangkat dan 

membawa benda berat, postur tubuh yang tidak ergonomis, beban kerja statis, lama jam kerja, dan lama masa kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis faktor risiko Low Back Pain (LBP) pada pekerja industri. Metode: 

Pencarian dilakukan melalui Google Scholars, PubMed, Cochrane Library dengan batas waktu publikasi dalam 5 

tahun terakhir. Didapatkan 26 jurnal yang memuat topik faktor risiko LBP pada pekerja industri. Hasil: Berdasarkan 

jurnal yang didapatkan faktor yang menyebabkan terjadinya Low Back Pain terbagi atas faktor pekerjaan dan non 

pekerjaan. Diskusi: Faktor risiko akibat pekerjaan seperti: lama jam kerja, lama masa kerja, posisi ergonomis dan 

beban kerja. Faktor risiko non-pekerjaan atau yang bukan disebabkan karena pekerjaan seperti: jenis kelamin, usia, 

indeks massa tubuh (BMI), dan merokok. Kesimpulan: Faktor risiko terjadinya Low Back Pain (LBP) Pada pekerja 

industri bisa dibedakan menjadi faktor pekerjaan dan non-pekerjaan. 

 

Kata Kunci :  Low Back Pain, LBP, faktor risiko, pekerja industri. 

 
ABSTRACT 

Background: The industrial sector in Indonesia contributes quite significantly to the national economy with a 

contribution percentage reaching 20%. Industrial development in Indonesia not only has an impact on the economy, 

but increases the risk of occupational safety and health (K3) problems such as ergonomic problems. Low back pain 

(LBP) is one of the ergonomic problems that is often found in workers. Work-related LBP is associated with exposure 

to ergonomic stressors in the workplace. Many studies reveal that the risk factors associated with LBP are lifting and 

carrying heavy objects, unergonomic body posture, static workload, long working hours, and long working periods. 

This study aims to analyze risk factors for Low Back Pain (LBP) in industrial workers. Methods: The search was 

carried out via Google Scholars, PubMed, Cochrane Library with a publication deadline of the last 5 years. There 

were 26 journals containing the topic of risk factors for LBP in industrial workers. Results: Based on the journal 

obtained, the factors that cause Low Back Pain are divided into work and non-work factors. Discussion: Risk factors 

due to work such as: long working hours, length of working period, ergonomic position and workload. Non-

occupational risk factors or those that are not caused by work include: gender, age, body mass index (BMI), and 

smoking. Conclusion: Risk factors for Low Back Pain (LBP) in industrial workers can be divided into work and non-

work factors. 
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Pendahuluan 

Indonesia memiliki berbagai 

kekayaan sumber daya alam yang memiliki 

keunggulan komparatif berupa produk 

primer, perlu diolah menjadi produk industri 

demi mendapatkan nilai tambah yang tinggi. 

Maka sektor industri diharapkan dapat 

menjadi motor penggerak perekonomian 

nasional. Sektor Industri di Indonesia turut 

berkontribusi cukup besar pada 

perekonomian nasional dengan persentase 

sumbangannya mencapai 20%. Berdasarkan 

jumlah persentase, kontribusi industri 

Indonesia mengungguli negara maju seperti 

Amerika Serikat dan Jepang. Perkembangan 

industri di Indonesia tidak hanya berimbas 

pada perekonomian, namun meningkatkan 

risiko timbulnya permasalahan keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) seperti masalah 

ergonomi14. 

 Nyeri punggung bawah atau low back 

pain / LBP adalah salah satu masalah 

ergonomi yang sering ditemukan dalam 

penerapan K3 yang bisa berdampak pada 

kerugian ekonomis akibat dari merosotnya 

kapasitas kerja serta penurunan produktivitas 

para pekerja. LBP merupakan masalah 

kesehatan yang umum dialami oleh 50-80% 

orang dewasa pada suatu saat dalam hidup 

mereka. Orang dewasa dengan usia kerja 

diduga kelompok paling rentan tergadap 

LBP, yang merupakan penyebab kecacatan 

tertinggi dibandingkan kondisi lainnya secara 

global. Beban keseluruhan LBP yang timbul 

dari paparan ergonomis di tempat kerja 

diduga mencapai 21.8 juta. Dari jumlah 

tersebut, 8,3 juta terhadi pada Perempuan dan 

13,5 juta sisanya terjadi pada laki-laki23. 

Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO) setiap tahun dua hingga 

lima persen karyawan di negara industri 

mengeluhkan nyeri punggung bawah dan 

menyebabkan 15 persen ketidakhadiran pada 

industri baja serta industri perdagangan24. 

Menurut Riskesdas (2013) prevalensi 

gangguan muskuloskeletal (MSDs) di 

Indonesia sebesar 11,9%25. Di Indonesia data 

jumlah penderita NPB secara pasti belum 

tersedia, namun diprediksi prevalensi NPB di 

Indonesia berkisar antara 7,8% hingga 37% 

dari total populasi di Indonesia26. 

LBP merukapan masalah 

musculoskeletal yang paling sering 

dilaporkan. LBP adalah nyeri yang dirasakan 

ada daerah punggung bagian bawah, nyeri 

bisa berupa local maupun nyeri radikuler atau 

bahkan keduanya yang terasa di antara arkus 

kosta paling bawah hingga daerah 

lumbosacral21. LBP terkait pekerjaan 

dikaitkan dengan paparan stressor ergonomis 

di tempat kerja. Banyak penelitian 

mengungkapkan bahwa faktor yang 

berhubungan dengan LBP diidentifikasi, 

yaitu mengnangkat dan membawa benda 

berat, postur tubuh yang tidak ergonomis, 

beban kerja statis, lama jam kerja, dan lama 

masa kerja22. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan analisis faktor risiko Low Back 

Pain (LBP) pada pekerja industri. 

 

Metodologi 

Strategi Pencarian Jurnal 

Metode Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi literatur yang 

diambil dari 26 referensi bersumber dari 

Google Scholars, ScienceDirect, dan 

PubMed dengan waktu publikasi dalam 5 

tahun terakhir. Kriteria inklusi yang 

digunakan adalah: 1) Artikel Penelitian, 

Tinjauan Literatur, Artikel Laporan Kasus, 

Sistematik review, dan Ulasan artikel. 2) 

Artikel ditulis dalam bahasa Inggris dan 

bahasa Indonesia. 3) Artikel berisi topik 

tentang faktor – faktor risiko yang 

berhubungan dengan terjadinya Low Back 

Pain (LBP) pada pekerja industri. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

faktor risiko yang berhubungan dengan 
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kejadian Low Back Pain (LBP) pada pekerja 

industri. 

Ekstraksi dan Manajemen Data 

Artikel dipilih berdasarkan judul, 

abstrak, dan teks lengkap. Data yang diambil 

oleh populasi/pasien, intervensi/indikator, 

hasil, dampak dan jenis penelitian serta 

informasi umum dari artikel juga disertakan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pencarian kami 

memilih 26 artikel yang sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan. Review ini 

terdiri dari 14 studi cross-sectional, 7 

systematic review, 5 literature review.  

Data dari artikel terpilih 

menunjukkan bahwa faktor risiko LBP 

dibedakan menjadi dua, yaitu faktor risiko 

pekerjaan dan faktor risiko non-pekerjaan. 

Faktor risiko akibat pekerjaan sendiri dapat 

disimpulkan menjadi empat faktor utama 

yaitu, lama jam kerja, lama masa kerja, posisi 

ergonomis dan beban kerja. 

Faktor risiko non-pekerjaan atau yang 

bukan disebabkan karena pekerjaan seperti: 

jenis kelamin, usia, indeks massa tubuh 

(BMI), dan merokok. 

Tinjauan sistematis ini terdiri dari total 

26 jurnal yang memuat topik masalah 

tentang faktor risiko Low Back Pain pada 

pekerja industri yang secara garis besar 

dibagi menjadi 2 faktor yaitu :  

1.     Faktor Risiko Pekerjaan  

a. Lama Jam Kerja 

Penelitian ini menunjukan adanya 

hubungan keluhan nyeri punggung bawah 

dengan lama kerja, karena hasil uji statistik di 

olah menggunakan rumus chi square di 

dapatkan hasil p-value 0,025 atau (p<0,05) 

hal ini menunjukan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara lama kerja dengan 

keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja 

Dodol Boga Rasa. pekerja dodol yang lama 

kerja nya > 8 jam memiliki risiko keluhan 

NPB sebesar 9 kali lebih tinggi di bandingkan 

dengan pekerja dodol yang lama kerjanya ≤ 8 

jam6. Hasil tersebut sama dengan hasil 

penelitian yang dilakukan pada pekerja 

pengolah kerupuk di Kota Palembang, 

kegiatan memanggang kerupuk hingga 

pengemasan yang dilakukan dengan kondisi 

tubuh duduk tanpa sandaran, membungkuk 

dan jongkok selama lebih dari 8 jam setiap 

harinya akan mengakibatkan otot menegang 

dan peredaran darah terhambat, sehingga 

berdampak pada terjadinya gangguan low 

back pain pada pekerja9. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Karlina et al (2022) bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara lama kerja 

dengan nyeri punggung bawah pada pekerja 

di Panglong di Kecamatan Saketi hasil uji 

statistik di peroleh nilai p value = 0,001 

dimana (p<0,05) yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara lama kerja 

dengan keluhan nyeri punggung bawah7.  

Berbeda dengan dua penelitian diatas, 

peneltian yang dilakukan Harahap, (2019) 

mengemukakan bahwa tidak terdapat 

korelasi yang bermakna antara lama kerja 

dengan nyeri punggung bawah di antara 

pembuat batik tulis dengan perolehan nilai p= 

0.272. Hal tersebut terjadi karena pekerja 

bekerja di rumah dan tidak terus menerus 

melakukan pekerjaannya seharian tetapi 

diselingi aktivitas harian rumah tangga, 

karena itu, pekerja tidak duduk statis untuk 

waktu yang lama. Pada saat melakukan 

pekerjaan rumah biasa, otot mendapatkan 

waktu untuk beristirahat dan beban yang 

diterima tulang belakang karena bekerja 

dalam posisi duduk juga berkurang8.  

b. Lama Masa Kerja 

Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa lama masa kerja berkorelasi dengan 

terjadinya LBP pada pekerja. Pekerja yang 

bekerja ≥ 5 tahun, berpeluang lebih besar 

untuk mengalami gangguan low back pain 
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dibanding pekerja yang bekerja < 5 tahun. 

Sehingga dapat disimpulkan masa kerja 

berpengaruh terhadap gangguan low back 

pain9. Penelitian pada industri batik, 

menyebutkan bahwa seseorang yang bekerja 

> 5 tahun akan meningkatkan risiko 

terjadinya LBP dibandingkan sengan pekerja 

yang masa kerjanya < 5 tahun. Hal ini 

disebabkan karena seseorang dengan masa 

kerja lebih lama akan semakin lama terkena 

paparan faktor risiko dan juga 

mengakibatkan rongga diskus menyempit 

secara permanaen serta mengakibatkan 

degenerasi tulang belakang yang juga 

dipengaruhi oleh peningkatan usia kerja1. 

Sejalan dengan penelitian diatas, penelitian 

ini juga menunjukan adanya hubungan yang 

signifikan antara masa kerja dengan keluhan 

nyeri punggung bawah pada pekerja Dodol 

Boga Rasa. Masa kerja nya > 5 tahun 

memiliki risiko keluhan NPB sebesar 7 kali 

lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja 

dodol yang masa kerja nya ≤5 tahun6. 

Penelitian yang dilakukan pada pekerja 

pembuat tahu menunjukan hasil adanya 

hubungan masa bekerja dengan kejadian LBP 

(p < 0.05). Masa kerja >10 tahun mempunyai 

risiko 3,2 kali lebih besar mengalami low 

back pain dibandingkan dengan masa kerja 

≤10 tahun5. 

c. Ergonomis 

LBP akan sangat lazim terjadi di pekerja 

industri karena mereka menghabiskan 

sebagian besar waktunya dalam posisi duduk, 

sering kali memutar dan menekuk batang 

tubuh, terkena getaran seluruh tubuh, postur 

tubuh yang canggung, dan pengangkatan 

beban4. Posisi kerja yang tidak argonomis 

merupakan salah satu faktor risiko terjadinya 

LBP pada pekerja. Penelitian yang dilakukan 

pada pekerja bagian produksi menyebutkan 

faktor utama nyeri pinggang pada pekerja 

produksi adalah fleksi batang tubuh yang 

ekstrem (OR = 3.5, 95% CI 1.7-7.3)3. Sama 

dengan hasil penelitian diatas, sebesar 60% 

pekerja usia dewasa pada industri batik 

mengalami keluhan low back pain karena 

bekerja dengan posisi duduk yang salah. 

Pekerja pada bagian canting, pewarnaan, cap, 

penjahitan sering bekerja dengan posisi 

duduk membungkuk dalam waktu yang lama. 

Semakin jauh posisi bagian tubuh dari pusat 

grafitasi tubuh, maka semakin tinggi risiko 

terjadinya keluhan rasa nyeri pada punggung 

bagian bawah. Sehingga dalam penelitian 

tersebut menunjukan adanya hubungan sebab 

akibat antara sikap duduk dengan kejadian 

nyeri punggung bawah (LBP). Karyawan 

yang sikap duduknya tidak ergonomis 

berisiko 40 kali menderita keluhan nyeri 

punggung bawah (LBP) dibandingkan 

dengan karyawan dengan sikap duduk 

ergonomis1. Penelitian yang dilakukan 

Cahyani et al., (2021) pada pekerja pembuat 

tahu juga menunjukan hasil adanya 

hubungan postur punggung saat bekerja 

dengan kejadian LBP (p < 0.05), dimana 

postur tubuh saat kerja tidak argonomis 

mempunyai resiko 2,5 kali lebih besar 

berpotensi mengalami low back pain 

dibandingkan dengan postur tubuh saat kerja 

argonomis5. Hasil penelitian pada pekerja 

Dodol Boga Rasa, juga hasil yang signifikan 

antara posisi kerja dengan keluhan nyeri 

punggung bawah pada pekerja Dodol Boga 

Rasa. Pekerja dodol yang risiko tinggi 

memiliki risiko keluhan NPB sebesar 10 kali 

lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja 

dodol yang risiko rendah6. 

d. Beban Kerja 

Penelitian yang dilakukan Cahyani et al., 

(2021) pada pekerja pembuat tahu 

menunjukan bahwa mengangkat beban lebih 

berat > 5 kg berisiko 2,3 kali lebih besar 

mengalami low back pain dibandingkan 

dengan mengangkat berat <5 kg5. Sejalan 

dengan hal tersebut, penelitian yang 

dilakukan Murtezani et al., (2019) pada 
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pekerja bagian produksi menyebutkan faktor 

utama nyeri pinggang pada pekerja produksi 

pengangkatan beban (OR = 3.5, 95% CI 1.9-

6.2), mendorong atau menarik beban berat 

(OR = 3,5, 95% CI 1,9- 6.2). Aktivitas 

mengangkat beban <25 kg, dan > 25 kg 

meningkatkan LBP 2,9, dan 3,5 kali masing-

masing dibandingkan tanpa kondisi 

pengangkatan. Pekerja produksi yang 

mendorong atau menarik beban berat < 1 

kali/jam dan > 1 kali/jam meningkatkan 

peluang terjadinya LBP masing-masing 

sebesar 2,9 dan 3,5 kali dibandingkan dengan 

kondisi tanpa mendorong atau menarik3. 

Penelitian yang dilakukan pada pekerja 

pengolah kerupuk di Kota Palembang Tahun 

2019, menyimpulkan bahwa pekerja yang 

memiliki beban kerja ≥ 10 kg, berpeluang 

lebih besar untuk mengalami gangguan low 

back pain dibanding pekerja yang memiliki 

beban kerja < 10 kg. Pekerjaan pengolahan 

dan pemanggangan kerupuk merupakan 

pekerjaan yang memiliiki beban kerja yang 

cukup berat, ditambah lagi posisi tubuh 

membungkuk dengan beban yang cukup 

berat secara berulang akan memperbesar 

risiko untuk mengalami ganguan low back 

pain9. Hasil penelitian ini diperkuat dengan 

teori Andini (2015), yang menyatakan bahwa 

beban yang berat akan menyebabkan iritasi, 

inflamasi, kelelahan otot, kerusakan otot, 

tendon dan jaringan lainnya10. 

2.     Faktor Risiko Non-pekerjaan 

a. BMI 

BMI merupakan salah satu faktor risiko 

terjadinya low back pain / LBP pada para 

pekerja industri. Houda Ben, dkk., 

melakukan survey dan menemukan bahwa 

faktor risiko LBP meningkat seiring dengan 

peningkatan BMI, yaitu BMI > 25 kg/m22. 

Sedangkan pada penelitian Dianat, dkk 

menemukan bahwa BMI yang rendah 

merupakan faktor yang melindungi pekerja 

dari LBP16. Ketika seseorang memiliki berat 

badan yang berlebih maka tulang belakang 

akan menjadi tertekan dalam menerima 

beban sehingga menyebabkan mudahnya 

terjadi kerusakan pada tulang belakang. 

Salah satu bagian pada tulang belakang yang 

paling beresiko akibat efek obesitas adalah 

vertebrae lumbal. Oleh karena itu, seseorang 

yang obesitas akan berisiko 5 kali menderita 

LBP dibandingkan dengan orang yang 

memiliki tubuh ideal20. 

b. Merokok 

Merokok menyebabkan degenerasi 

diskus intervertebralis, proteoglikam, dan 

sintesis kolagen yang dapat menyebabkan 

LBP. Teori ini sejalan dengan penelitian Al-

Salameen, dkk menyatakan bahwa merokok 

merupakan faktor risiko LBP1. Hubungan 

LBP dengan merokok adalah merokok 

menyebabkan perubahan pH dan nutrisi pada 

diskus invertebralis dengan menyebabkan 

diskus intervertebralis menjadi predisposisi 

terjadinya hernniasi diskus, penurunan 

resistensi otot yang terlibat dalam stabilisasi 

tulang belakang lumbal dan gangguan pada 

persepsi nyeri13. Sebuah penelitian yang 

dilakukan di industri kunci di China, 

didapatkan bahwa pekerja yang merokok 

terbukti berhubungan dengan terjadinya 

LBP17. 

c. Usia 

Usia merupakan salah sato faktor risiko 

terjadinya LBP. Sebuah studi menyatakan 

bahwa prevalensi LBP meningkat secara 

signifikan seiring bertambahnya usia. 

Pekerja industri yang berusia lebih tua 

memiliki tingkat LBP yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan pekerja industri yang lebih 

muda. Menurut laporan CDC, pekerja 

berusia 45-65 tahun lebih mungkin 

mengalami LBP dibandingkan pekerja yang 

lebih muda15. Menurut sebuah penelitian, di 

antara pekerja industri tekstil, usia ≥ 35 tahun 

ditemukan memiliki risiko 9 kali lebih besar 

dibandingkan pekerja usia < 35 tahun. 
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Peningkatan kejadian LBP seiring 

bertambahnya usia dapat dijelaskan oleh 

peningkatan degenerasi diskus dan 

penurunan elastisitas ligament. Prevalensi 

degenerasi diskus adalah 34% pada usia 20-

39 tahun, 59% pada usia 40-59 tahun, dan 

93% pada usia 60-80 tahun pada penelitian 

menggunakan MRI18. 

d. Jenis Kelamin 

Sebuah penelitian menyebutkan bahwa 

LBP lebih banyak terjadi pada jenis kelamin 

wanita, ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu. Osteoporosis, menstruasi, 

kehamilan dan melahirkan diduga 

berkontribusi terhadap peningkatan 

prevalensi LBP pada wanita dibandingkan 

pria18. Proses menopause mengakibatkan 

kepadatan tulang berkurang yang 

mengakibatkan kepadatan tulang berkurang, 

ini juga akibat dari penurunan hormon 

estrogen yang bisa menyebabkan LBP19. 

Namun, sebuah penelitian mendapatkan 

hasil, dari 132 pekerja, didapatkan P>0,05, 

menyatakan bahwa jenis kelamin tidak 

berpengaruh terhadap risiko terjadinya LBP5. 

 

Kesimpulan 

Faktor risiko terjadinya Low Back Pain 

(LBP) pada pekerja industri disebabkan oleh 

berbagai macam faktor. Faktor risiko LBP 

dibagi menjadi dua, yaitu faktor pekerjaan 

dan faktor non pekerjaan. Faktor pekerjaan 

terdiri dari lama jam kerja, lama masa kerja, 

ergonomi, dan beban kerja. Faktor non 

pekerjaan terdiri dari BMI, merokok, usia, 

dan jenis kelamin. Namun untuk faktor risiko 

jenis kelamin perlu penelitian lebih lanjut. 

LBP bisa dicegah dengan cara melakukan 

postur kerja ketika duduk dengan baik dan 

benar sesuai ergonomi yaitu duduk dengan 

tegak namun tidak tegang, disarankan ada 

sandaran kursi. Bagian kepala tidak condong 

ke depan > 15o, kedua paha sejajar dengan 

lantai, lengan dan tangan disangga serta kaki 

disarankan memiliki pijakan. Pekerja 

sebaiknya mengubah posisi duduk dan 

beristirahat setelah beberapa saat untuk 

mengurangi ketegangan otot akibat posisi 

statis. Selain itu, penting untuk dilakukan 

sosialisasi tentang nyeri punggung bawah 

terutama pencegahan serta cara meringankan 

gejala nyeri punggung bawah kepada 

pekerja. 
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